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ABSTRACT

This study uses a Case Study with Qualitative Research. This research was carried
out on grade Il students of SDN Semeru 6 Bogor City, even semester of May of the
2024/2025 school year. Data collection techniques include observation, interviews,
and documentation. The main focus of this study includes the patterns of social
interaction of autistic children in the school environment, the factors that influence
these interactions, and strategies to overcome barriers to social interaction. The
results showed that subjects were often alone, despite showing limited interest in
interacting with peers. Subjects are able to respond when their names are called
and tend to be sensitive to loud noises. The communication pattern shown is still
rigid and formal. Strategies used by teachers to improve children's social interaction
skills include habituating verbal communication and a playful approach with peers.
This study concludes that support from the surrounding environment, especially
teachers, parents and peers, plays an important role in developing the social
interaction skills of autistic children.

Keywords: Autistic, Social Interaction
ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan Studi Kasus dengan Penelitian Kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan pada peserta didik kelas Il SDN Semeru 6 Kota Bogor, semester
genap bulan mei tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Fokus utama penelitian ini mencakup
pola interaksi sosial anak autis di lingkungan sekolah, faktor-faktor yang
memengaruhi interaksi tersebut, serta strategi mengatasi hambatan interaksi sosial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek sering menyendiri, meskipun
menunjukkan ketertarikan untuk berinteraksi dengan teman sebaya secara
terbatas. Subjek mampu merespon ketika namanya dipanggil dan cenderung
sensitif terhadap suara keras. Pola komunikasi yang ditunjukkan masih bersifat
kaku dan formal. Strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan
interaksi sosial anak mencakup pembiasaan komunikasi verbal dan pendekatan
bermain bersama teman sebaya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dukungan dari
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lingkungan sekitar, terutama guru, orang tua dan teman sebaya, berperan penting
dalam mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak autis.

Kata Kunci: Autis, Interaksi Sosial

A.Pendahuluan

Anak merupakan anugerah
paling berharga dari Tuhan untuk
setiap pasangan. Banyak anak yang
terlahir kurang beruntung karena
memiliki kekurangan seperti
gangguan fisik maupun psikis.
Penelitan dan pengamatan Klinis
secara konsisten menunjukkan bahwa
autis adalah kondisi di mana
perkembangan anak terganggu dalam
beberapa hal, termasuk cara mereka

berinteraksi dengan orang sekitar,

berkomunikasi dan melakukan
aktivitas sehari-hari.

Manusia  akan mengalami
proses pertumbuhan dan

perkembangan. Namun, tidak semua
manusia dapat mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangannya
dengan baik, tidak sedikit manusia
yang mengalami kesulitan dalam
pertumbuhan dan perkembangan
anak atau biasa dikenal sebagai Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Proses
pertumbuhan dan perkembangan
anak berkebutuhan khusus sangat

membutuhkan pelayan yang khusus.

Penerapan pola asuh yang
digunakan oleh orang tua yang
memiliki anak dengan gangguan autis
tentu memiliki perbedaan dengan
anak pada umumnya. karena orang
tua yang memiliki anak gangguan
autis  selalu mempertimbangkan

bagaimana anak tersebut berinteraksi

dengan lingkungannya dan
melakukan aktivitas sehari-hari
sendiri.

Proses tumbuh kembang anak
berkebutuhan khusus membutuhkan
kesabaran dan Kketelatenan yang
tinggi dari orang tua. Anak
Berkebutuhan Khusus membutuhkan
perhatian dan dukungan dari orang
tua. Peran orang tua sangat krusial
dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung, sehingga anak dapat
belajar, tumbuh, dan mencapai
kemandirian sesuai dengan
kemampuannya. Solusi untuk
mendukung tumbuh kembangnya
orang tua dapat melakukan terapi
bicara, kombinasi terapi perilaku, dan
terapi  okupasi. Selain terapi,
menciptakan lingkungan yang

kondusif saat berada di rumah dan
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sekolah sangat membantu anak
dalam mengembangkan keterampilan
sosial.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas Sekolah Dasar
Negeri Semeru 6 Kota Bogor, pada
tanggal 28 Oktober 2024. Data yang
diperoleh dari wawancara yaitu anak
penyandang autis di kelas Il ini
menunjukkan perkembangan positif
dalam kemampuan sosialnya. MZ aktif
berinteraksi dengan teman sekelas
melalui candaan dan sentuhan fisik
atau memilih duduk di dekat mereka.
MZ  masih

menghindari  kontak mata dan

Meskipun  demikian,

cenderung menarik tangan orang lain
untuk mendapatkan perhatian. Selain
itu, MZ juga menunjukkan beberapa
ciri khas autis seperti kesulitan
memahami emosi (menyakiti diri), dan
berteriak tanpa sebab.

Anak dengan gangguan autis
umumnya responsif terhadap
panggilan dan mampu memahami
pembicaraan sederhana. Anak ini
seringkali mengalami  gangguan
komunikasi yang meliputi kesulitan
dalam memproses bahasa lisan dan
tulisan. Mereka mungkin
menggunakan bahasa yang tidak

umum atau mengalami kesulitan

dalam menyampaikan pikiran dan
perasaan mereka secara efektif.

Hasil wawancara dengan guru
kelas tidak hanya di kelas Il tetapi ada
juga peserta didik penyandang autis di
kelas V. Peserta didik penyandang
autis ini mengalami kesulitan dalam
berinteraksi dengan teman
sebayanya. Meskipun mengalami
kesulitan dalam berinteraksi dengan
teman sebayanya peserta didik ini
terkadang menunjukkan inisiatif untuk
menjalin hubungan dengan teman-
temannya, misalnya dengan menepuk
pundak atau memilih duduk di dekat
mereka. Perilaku repetitif seperti
menarik tangan orang lain saat
menginginkan sesuatu yang dia
inginkan. Selain itu, kurangnya respon
terhadap panggilan dan  sulit
memahami perasaan orang lain. Kata-
kata yang diucapkan sering kali tidak
dapat dimengerti oleh orang lain, dan
kurangnya memahami pembicaraan
orang lain. Peserta didik tersebut
seringkali asyik bermain sendiri dan
menunjukkan pola perilaku repetitif
seperti berteriak tanpa sebab. perilaku
agresif seperti menyakiti diri sendiri
atau orang lain, serta seringkali
menjauhi ajakan bermain dari teman
sekelas. Hal ini menjadi hambatan

dalam interaksi sosialnya.
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Hasil penelitian  menunjukan
bahwa peserta didik kelas 1l lebih
sering terlibat dalam interaksi yang
bersifat fisik dan bermain, sedangkan
peserta didik kelas V cenderung lebih
banyak terlibat dalam percakapan.
Oleh karena itu, penelitian ini akan
lebih  memfokuskan pada interaksi
sosial peserta didik penyandang autis
di kelas 1.

Seorang peserta didik kelas I
dengan autis berinisial MZ telah
menunjukkan potensi akademik yang
luar biasa, terutama dalam membaca
dan berhitung. Kemahiran membaca
dan berhitungnya jauh melampaui
rata-rata anak seusianya. MZ
membuktikan bahwa autis bukanlah
penghalang bagi kesuksesan
akademik.

Berdasarkan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Sari et
al.,, (2021) dengan judul Interaksi
Sosial Anak Autis di Sekolah Inklusi
SD Harapan Mandiri Palembang.
Permasalahan yang ditemukan dalam
judul ini kemampaun interaksi yang
dimiliki penyandang autis pada
umumnya sangat minim, terbatasnya
pendekatan sosial dan komunikasi
yang pasif. Oleh karena itu, anak autis
tidak mampu merespon dengan baik

sehingga interaksi sosialnya tidak

berjalan dengan apa yang diharapkan.
Hasil dari penelitian tersebut anak
yang menyandang autis mengalami
perkembangan interaksi sosial yang
cukup baik setelah menjadi murid di
sekolah inklusi. Subjek sudah mampu
melakukan interaksi sosial baik
dengan teman sebaya, guru maupun
orang-orang di lingkungan sekitar
sekolah walaupun terkadang masih
minim.

Penelitian serupa yang
dilakukan  oleh  Christyastari &
Rusmawan, (2023) dengan judul
interaksi sosial Siswa Autis di Sekolah
inklusi. Permasalahan yang
ditemukan anak autis sulit dalam
mengontrol perilakunya. Ketika dia
tantrum dapat melakukan hal yang di
luar perkiraan orang lain, seperti
menggigit, memukul atau menendang.
Dalam kesehariannya dia lebih
senang menyendiri, bila ada teman
yang mengajaknya bermain dia akan
menjauh. Dia lebih memilih bermain
dengan benda yang disukainya. Oleh
karena itu, interaksi sosial anak autis
dengan orang lain sangat minim.
Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa anak autis yang bersekolah di
salah satu sekolah inklusi mengalami
perubahan interaksi sosial yang cukup

baik. Perilaku dari partisipan dalam
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penelitian menunjukkan bahwa anak
autis dapat berinteraksi ketika di
sekolah.
B. Metode Penelitian
Tempat Penelitian
Tempat pengambilan data
penelitian ini dilakukan di Sekolah
Inklusi SD Negeri Semeru 6 yang
beralamat di JI. Dr. Semeru Gang
Kelor No.2-4, Menteng, Kec. Kota
Bogor Barat, Kota Bogor Prov. Jawa
Barat
Waktu Penelitian
Pelaksanaan kegiatan Pra-
penelitian dilakukan pada tanggal 28
Oktober 2024 dan

dilaksanakan 8 Mei

penelitian
sampai
menemukan data  hasil yang
diinginkan peneliti.
Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini
merupakan peserta didik yang
memiliki hambatan autis kelas Il yang
berada di Sekolah Inklusi SD Negeri
Semeru 6 tahun ajaran 2024/2025
yang berinisial MZ. Dalam penelitian
ini yang dijadikan subyek penelitian ini
adalah peserta didik, orang tua, guru
dan teman kelas peserta didik di SD
Negeri Semeru 6.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Temuan Penelitian

Sumber data yang disajikan
pada penemuan penelitian ini yaitu
hasil observasi serta wawancara yang
dilaksanakan terhadap pihak yang
terkait atau yang mengetahui
mengenai permasalahan pada skripsi
ini ialah interkasi sosial anak autis.

Kegiatan observasi dilakukan
kepada peserta didik penyandang
autis serta wawancara dilakukan
terhadap peserta didik, guru, orang
tua, dan teman sekelasnya. Sehingga
peneliti dapat mengetahui kesulitan
interkasi sosial anak autis.

Tabel 4.1 Analisis Temuan

Penelitian

N | Aspek Pernyataan Analis

0 / Narasumber is
Perny | Wawanc | Observ
ataan ara asi

1 | Kurang | Perkemb | Peserta | Subjek
nya angan didik menun
komuni | komunik | hanya jukkan
kasi asi dan | mampu | mamp
dan interaksi | berinter | u
interak | sosial aksi berinte
Si subjek dengan | raksi,
sosial | sudah orang- | hanya

yang semakin | orang saja
bersifa | meningk | terdekat | subjek

t at, “MZ” | nya, sering
menet | mampu seperti | berinte
ap berkomu | guru raksi
pada nikasi dan denga
berbag | dan anggota | n
ai berintera | keluarg | orang-
kontek | ksi jika | anya orang
s diajak terdek
bermain atnya
oleh seperti
orang- guru
orang dan
disekitar keluar
nya. ga.
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Namu
n, )
denga
n
teman
sebay
a,
interak
S
memb
utuhka
n
doron
gan
seperti
maina
n unik
atau
araha
n guru.
kema
mpuan
berinte
raksi
subjek
sangat
dipeng
aruhi
oleh
lingku
ngan
sebera
pa
aman
dan
apa
yang
menari
k
perhati
annya.

Tidak
bereak
Si
ketika
dipang
gil
naman
ya

Subjek
mampu
melakuk
an
merespo
n jika
namanya
dipanggil
, respon
tersebut
tidak
hanya
meneng
ok saja
tetapi
menjawa
b

panggila

Subjek
membe
rikan
respon
saat
namany
a
dipangg
il di
kelas
maupun
saat
berada
di
rumah.
Namun,
subjek
memiliki

Subjek
mamp
u
bereak
S
ketika
naman
ya
dipang
gil oleh
orang-
orang
yang
disekit
arnya,
respon
yang
dilaku

n perbed | kan
tersebut | aan subjek
respons | yaitu
antara denga
panggil | n cara
an dari | menen
guru, gok,
keluarg | menja
a dan | wab
teman. | panggi
lan
terseb
ut, dan
mengh
ampiri
3 | Adany | Subjek Subjek | Subjek
a hanya mampu | hanya
pelaku | mampu berinter | dapat
yang berintera | aksi berinte
terdiri ksi dengan | raksi
dari dengan orang- denga
dua satu atau | orang n satu
orang | dua terdekat | atau
atau orang nya. dua
lebih saja, orang,
subjek Namu
tidak n, jika
mampu berinte
berintera raksi
ksi denga
dengan n
orang banya
banyak k
reaksiny orang,
a akan reaksi
terlihat subjek
kesal. akan
terlihat
kesal
karena
terlalu
ramai.
4 | Tidak Subjek Subjek | Terliha
mema | mampu lebih t
hami memaha | memah | subjek
pembic | mi ami dapat
araan | pembicar | penjela | mema
orang | an yang | san hami
lain dilakuka | atau pembi
n instruks | caraan
langsung | i jika orang,
dengann | dibicara | subjek
ya. Jika | kan mamp
pembicar | secara | u
aan langsun | menja
dilakuka | g. wab
n secara | Subjek | jika
menyelur | tidak diajak
uh memerl | bicara,
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kepada ukan
semua bahasa
orang tubuh,
subjek lewat
cenderu | pembic
ng tidak | araan
memaha | subjeh
minya sudah
dan memah
hanya ami
terdiam apa
yang
dibicara
kan.
Kecen | Subjek subjek Perke
derung | cenderu | tidak mbang
an ng menarik | an
menari | mengun | tangan | subjek
k gkapkan | orang sudah
tangan | nya lain semak
orang secara ketika in
lain verbal, mengin | menin
bila dibandin | ginkan | gkat
mengi | gkan sesuatu | dalam
nginka | menarik |, hal
n tangan melaink | kebias
sesuat | orang an aan
u lain jika | subjek | menari
sedang akan k
mengingi | mengun | tangan
nkan gkapka |, Kkini
sesuatu. | n nya | subjek
Perkemb | secara | tidak
angan ini | verbal perna
semakin | jika h
membaik | mengin | melak
jika ginkan ukann
dibandin | sesuatu | ya.
gkan
dengan
sebelum
nya
Merac | Subjek subjek | subjek
au lebih tidak hanya
denga | sering pernah | menge
n menggu | meraca | luarka
bahas | nakan u hanya | n
a yang | Bahasa | saja bahas
tidak yang pembic | a yang
dapat | baku araanny | terlalu
dipaha | dibandin | a masih | baku,
mi gkan terdeng | dan
meracau | ar kaku. | pembi
jika Subjek | caraan
sedang pernah | nya
sendiri. meraca | kaku,
dan u ketika | yang
pembicar | merasa | memb
aan kesal uat

subjek jika pende
masih digangg | ngarny
terdenga | u oleh | a

r kaku, | orang- | terkad
hal ini | orang ang
membua | disekita | sulit
t r nya untuk
pendeng mema
ar sulit hami
memaha apa
mi  apa yang
yang dibicar
dibicarak kan.
annya.

7 | Tidak Perkemb | subjek Perke
mau angan dapat mbang
menat | subjek melaku | an
ap makin kan subjek
mata membaik | kontak | dalam

saat mata melak
melakuk | dengan | ukan
an lawan kontak
kontak bicaran | mata
mata ya, sudah
dengan hanya semak
lawan saja in
bicarany | tidak menin
a, berlang | gkat,
meskipu | sung subjek
n lama. dapat
durasiny | Kontak | melak
a tidak | mata ukan
berlangs | subjek kontak
ung sering mata
lama. teralihk | denga
meskipu | an jika | n
n ada lawan
durasiny | sesuatu | bicara
a tidak | yang nya
berlangs | membu | jika
ung atnya sedan
lama. tertarik. | g
Kontak | berbic
mata ara,
subjek | dapat
sering melak
teralihk | ukan
an jika | kontak
ada mata
sesuatu | denga
yang n
membu | lawan
atnya bicara
tertarik. | nya
jika
sedan
g
berbic
ara
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Asyik Subjek Subjek | Subjek
bermai | lebih seringk | memili
n suka ali ki
sendiri | mengha | bermain | keingi
biskan sendiri nan
waktuny | karena | untuk
a khawati | berinte
bermain | r akan | raksi
sendiri, digangg | denga
dibandin | u atau | n
gkan diejek teman
bermain | oleh -
dengan | teman- | teman
teman- temann | nnya.
teman ya. Namu
disekitar | Namun | n,
nya. subjek | subjek
Subjek memiliki | justru
dapat keingin | lebih
bermain | an sering
jika untuk mengh
temanny | ikut abiska
a bermain | n
membaw | dengan | waktu
a mainan | teman- | nya
yang temann | sendiri
unik atau | ya. .
mengaja diband
knya ingkan
bermain bermai
kegiatan n
yang denga
disukain n
ya. teman
teman
nya
Menya | Subjek Ketika Penye
kiti diri | sering subjek bab
sendiri | kali sedang | subjek
dan menyakit | merasa | menya
orang | i dirinya | kesal kiti diri
lain sendiri dan sendiri
dan digangg | dan
menyakit | u atau | orang
i orang | diejek lain
lain jika | oleh adalah
sedang teman- | rasa
merasa | temann | kesal
kesal ya yang
karena maka dipicu
diganggu | subjek | oleh
atau akan gangg
diejek menyak | uan
oleh iti atau
teman- dirinya | diejek
temanny | dan oleh
a. Subjek | orang teman
akan lain. -

menyakit | Saat teman
i dirinya | subjek nya
dengan merasa | saat
cara kesal, bermai
memben | penang | n.
turkan anan
kepala yang
ke meja | diberika
atau n
dinding adalah
pendek
atan
yang
lembut
dan
komuni
kasi
secara
perlaha
n.
1 | Berteri | Subjek Subjek | subjek
0| ak akan akan akan
tanpa berteriak | berteria | berteri
sebab | jika k jika | ak
keadaan | lingkun | ketika
di gan di | lingku
lingkung | sekitarn | ngann
an ya ya
sekitarny | terlalu terlalu
a terlalu | ramai. ramai.
ramai, Selain Subjek
atau itu, lebih
ketika subjek menyu
sedang cenderu | kai
menyaks | ng akan | lingku
ikan berteria | ngan
tayangan | k saat | yang
video menont | tenang
yang on dan
menurut | tayanga | lebih
nya n video | senan
menarik. | atau g
film mengh
karena | abiska
terbawa | n
suasan | waktu
a saat | sendiri
menont
onnya
1 | Monda | Subjek Subjek | Kebias
1(r- tidak cenderu | aan
mandir | pernah ng monda
tanpa | menunju | mondar | r
tujuan | kkan mandir | mandir
perilaku | saat yang
mondar | bingung | dilaku
mandir untuk kan
saat menya | subjek
berada di | mpaika | sudah
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sekolah. | n jauh
Perilaku | sesuatu | lebih
ini hanya | . Selain | memb
muncul itu, aik
saat perilaku | diband
subjek ini ingkan
kesulitan | sering sebelu
menyam | muncul | mnya.
paikan ketika
sesuatu. | menont
Namun, on
ketika di | tayanga
rumah n video
subjek yang
cenderu | menuru
ng akan | tnya
melakuk | seru.
an
perilaku
mondar
mandir
saat
sedang
melihat
tayangan
film yang
dianggap
nya
asyik.
Menut | Subjek ketika Subjek
up sangat ada cender
telinga | sensitif suara ung
bila terhadap | teriakan | menut
mende | suara subjek up
ngar keras akan telinga
suara | seperti cenderu | ketika
keras teriakan, | ng mende
jika menutu | ngar
merasa | p suara
tergangg | telinga | teriaka
u dengan | dan n.
suara seringk
keras ali
tersebut | subjek
subjek akan
akan ikut
menutup | berteria
telingany | k.
a dan | Ketika
ikut subjek
berteriak | menutu
p
telingan
penang
anan
yang
dilakuk
an
menena

ngkann
ya
dengan
penuh
perhatia
n.
1 | Cende | Saat Subjek | Subjek
3 | rung diajak terlihat | mamp
menja | bermain, | senang | u
uh bila | subjek jika meneri
diajak | cenderu | diajak ma
bermai | ng bermain | ajakan
n menajuh | oleh teman
karena orang- nya
rasa orang saat
takut disekita | bermai
akan rnya n.
diejek tetapi Tetapi
atau tidak subjek
diganggu | berlang | sering
oleh sung kali
teman- dalam mengh
teman waktu indar
disekitar | yang karena
nya. lama. rasa
Namun, | Subjek | takut
jika mampu | akan
temanny | bermain | digang
a dengan | gu
membaw | teman- | atau
a mainan | temann | diejek
yang ya jika | oleh
unik atau | memain | teman
mengaja | kan -
k permain | teman
bermain | an yang | nya
kegiatan | disukai | saat
yang bermai
disukai, n
subjek
akan
memberi
kan
respon
yang
senang
dan dan
mau
main
bersama

Berdasarkan tabel 4.4 dapat

disimpulkan hasil

observasi

diperkuat

wawancara dan

dengan
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dokumentasi saat berada di lapangan
berupa rekaman suara dan foto
wawancara. Selain itu, terdapat
dokumentasi berupa surat keterangan
psikologi yang menyatakan subjek
adalah penyandag autis kategori

ringan.

D. Pembahasan Hasil dan Temuan
Penelitian

Penelitian ini berdasarkan pada
hasil dan temuan penelitian yang
difokuskan pada peserta didik
penyandang autis, guru, orang tua,
dan teman sekelas. Permasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini
untuk mendapatkan gambaran
mengenai interaksi sosial anak autis.

Berdasarkan informasi yang diperoleh

dari  hasil wawancara dengan

narasumber terdapat 13 indikator
diantaranya:

1. Kurangnya  komunikasi  dan
interaksi sosial yang Dbersifat
menetap pada berbagai konteks,
subjek menunjukkan kemampuan
dalam berinteraksi dan
berkomunikasi, meskipun
terbatas pada orang-orang
terdekatnya seperti guru dan
keluarga. Namun, saat
berinteraksi dengan teman

sebaya, interaksi subjek

membutuhkan dorongan seperti
memberinya mainan unik atau
arahan langsung dari guru.
Kemampuan berinteraksi subjek
sangat bergantung pada
lingkungan seberapa aman dan
adanya hal-hal yang menarik
perhaatiannya. Pernyataan
tersebut sesuai dengan Azis et al.,
(2021) anak autis mengalami
hambatan atau kesulitan dalam
hal komunikasi sehingga tidak
mempu  beradaptasi dengan
lingkungan atau disebut tidak ada
kontak lingkungan, gejala ini
terlihat jelas pada perilaku yang
Nampak pada anak autis dalam
bertindak. Proses sosial yang
dialami anak autis mengalami
hambatan, karena
ketidamampuan dalam
berkomunikasi serta perilakunya

sulit dipahami orang lain.

. Tidak bereaksi ketika namanya

dipanggil, subjek mampu bereaksi
ketika namanya dipanggil oleh
orang-orang yang disekitarnya,
respon yang dilakukan subjek
yaitu dengan cara menengok,
menjawab panggilan tersebut,
dan menghampirinya. Pernyataan
tersebut sesuai dengan Pokhrel,

(2024) Gangguan  Spektrum
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Autisme (ASD) adalah masalah
perkembangan yang rumit yang
memengaruhi cara  individu
berhubungan dengan orang lain
dan lingkungan mereka. Anak
dengan gangguan autis
menghadapi tantangan dalam hal
komunikasi, interaksi sosial, dan
perilaku. Berikut adalah beberapa
tanda umum yang terlihat pada
anak autis. Kesulitan dalam
berkomunikasi tanpa kata-kata,
seperti dalam hal kontak mata,
ekspresi wajah, dan bahasa
tubuh. Anak-anak autis juga
mengalami kesulitan untuk
berinteraksi secara sosial,
sehingga mereka memahami dan

merespon emosi lain, serta sulit

dalam membangun dan
mempertahankan hubungan
orang lain.

. Adanya pelaku yang terdiri dari
dua orang atau lebih, subjek
hanya dapat berinteraksi dengan
satu atau dua orang, Namun, jika
berinteraksi  dengan  banyak
orang, reaksi subjek akan terlihat
kesal karena terlalu ramai.
Pernyataan tersebut disetujui Azis
et al., (2021) proses sosial yang
dialami anak autis mengalami

hambatan, karena ketidak

mampuan dalam berkomunikasi
dan bersosialisasi, perasaan serta
perilakunya sulit dipahami oleh

orang lain

. Tidak memahami pembicaraan

orang lain, subjek  dapat
memahami pembicaraan orang
lain jika sedang berbicara, subjek
mampu menjawab jika diajak
bicara. = Pernyataan tersebut
didukung Az-Zahro et al., (2024)
indera yang biasanya diaktifkan
pertama adalah pendengaran,
penglihatan dan perabaan. Ini
dilakukan karena anak autis
memiliki tingkat kepekaan yang
rendah dan kontak mata yang
rendah, yang mengakibatkan
kesulitan untuk memahami apa

yang dibicarakan mereka.

. Kecenderungan menarik tangan

orang lain bila menginginkan
sesuatu, perkembangan subjek
sudah semakin meningkat dalam
hal kebiasaan menarik tangan,
Kini subjek mampu
mengungkapkannya secara
verbal jika menginginkan sesuatu.
Pernyataan tersebut didukung
Marlene Cicilia Noach et al,
(2021) anak autis kesulitan
mengungkapkan  keinginannya

karena mengalami gangguan
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bahasa secara verbal dan
nonverbal. Oleh karena itu, anak
autis mengungkapkan
keinginannya dengan dengan
perilaku seperti menarik tangan
orang disekitarnya atau menjerit.
. Meracau dengan bahasa yang
tidak dapat dipahami, subjek tidak
pernah melakukan kebiasaan
meracau jika sedang sendiri,
subjek  hanya mengeluarkan
bahasa yang terlalu baku, dan
pembicaraan nya kaku, membuat
pendengarnya terkadang sulit
untuk memahami apa yang
dibicarkan. Pernyataan tersebut
didukung Napitupulu, (2023) anak
yang memiliki gangguan spektrum
autis salah satu kelompok kondisi
neurologis yang berbeda ditandai
oleh tingkat gangguan Bahasa
dan komunikasi yang lebih besar
atau lebih kecil serta pola pikir dan
perilaku yang berulang atau
membatasi kelainan spektrum
autis.

. Tidak mau menatap mata,
perkembangan subjek dalam
melakukan kontak mata sudah
semakin meningkat, subjek dapat
melakukan kontak mata dengan
lawan bicaranya jika sedang

berbicara. Pernyataan tersebut

didukung Aisyah Layyinah., et al,
(2023) anak dengan gangguan
autis memiliki kesulitan dalam
melakukan kontak mata secara
langsung. Selain itu Andiwatir et
al., (2024) mencatat ciri-ciri lain
seperti kurangnya kontak mata,
ekpresi wajah yang kurang ceria,
serta gerakan anggota tubuh yang
kurang terarah.

. Asyik bermain sendiri, subjek

memiliki keinginan untuk
berinteraksi  dengan  teman-
temannnya. Namun, subjek justru
lebih sering menghabiskan
waktunya sendiri. dibandingkan
bermain dengan teman-
temannya. Pernyataan tersebut
didukung Septian et al., (2019)
anak autis memiliki keterbatasan,
baik keterbatasan fisik intelektuak,
mental, kemampuan komunikasi
yang kurang, adanya hambatan
sosial, serta anak autis cenderung

asyik dengan dunianya sendiri.

. Menyakiti diri sendiri dan orang

lain, penyebab subjek menyakiti
diri sendiri dan orang lain adalah
rasa kesal yang dipicu oleh
gangguan atau diejek oleh teman-
temannya saat bermain
.Pernyataan tersebut didukung

oleh Aisyah Layyinah., et al,
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11.Mondar

(2023) anak dengan gangguan
autis meliputi interaksi sosial yang
kurang baik dan kesulitan dalam
melakukan kontak mata secara
hal
tersebut, anak-anak dengan autis

langsung. Selain  kedua
juga menunjukan perilaku sering
menyakiti diri sendiri atau orang

lain.

10.Berteriak tanpa sebab, subjek

akan berteriak ketika

lingkungannya terlalu  ramai.
Subjek lebih menyukai lingkungan
yang tenang dan lebih senang
sendiri.

menghabiskan  waktu

Pernyataan  tersebut  sesuai
didukung oleh Hidayah., et al,
(2019) anak autis cenderung
bersikap semaunya sendiri dan
menolak  aturan,
tidak

mondar-mandir

menunjukan
perilaku terarah seperti
serta  sering
berteriak-teriak. Tidak hanya itu,
anak autis juga menunjukan
diri

sendiri, mengalami tantrum, sulit

perilaku agresif, menyakiti

berkonsentrasi, dan melakukan
perilaku repetitive.
mandir tanpa tujuan,
kebiasaan mondar mandir yang
dilakukan subjek sudah jauh lebih
membaik dibandingkan

sebelumnya, subjek akan

12.

melakukan  perilaku  mondar
mandir jika sedang bingung ketika
menyampaikan sesuatu atau saat
merasa kesal jika diganggu oleh
teman-temannya. Pernyaatan ini
sesuai dengan Hidayah,et al.,
(2019) anak autis cenderung
bersikap semaunya sendiri, dan
menolak aturan, menujukkan
perilaku yang tidak terarah seperti
mondar mandir, serta sering
berteriak-teriak.

Menutup telinga bila mendengar
suara keras,

subjek sangat

sensitif terhadap suara keras

seperti suara teriakan, subjek

cenderung akan menutup
telinganya. Pernyataan tersebut
didukung Revanya, (2023) anak
terlihat

pengidap autis akan

semakin terbelakang jika
dibandingkan dengan anak-anak
seusianya dalam hal pemahaman,
diri,

bersosialisasi seperti tidak tidak

pemfokusan kemampuan

menengok jika dipanggil dan
menjauh ketika diajak bermain
dan senang bermain sendiri, dan
emosi

kemampuan seperti

kurangnya empati dan sering
mengamuk dan tertawa sendiri.
selain itu, perilaku disfungsional

seperti stimulasi diri muncul, yang
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merupakan perilaku yang
berulang dan tanpa tujuan, seperti
bergoyang-goyang ke depan dan
belakang, mengepak-ngepakkan
tangannya, (misalnya menggigiti
tangan atau membentur-
benturkan kepala), kontak mata
buruk, kebal terhadap rasa sakit,
tidak menyukai rabaan, bila
mendengar suara keras langsung
menutup telinga dan hiperaktif.
13.Cenderung menjauh  apabila
diajak bermain, subjek mampu
menerima ajakan temannya saat
bermain jika temannya membawa
mainan yang unik atau
mengajaknya bermain kegiatan
yang disukai. Tetapi seringkali
subjek menghindar karena rasa
takut akan diganggu atau diejek
oleh teman-temannya saat
bermain. Pernyataan tersebut
didukung oleh Veryawan et al.,
(2023) anak autis terkadang
menunjukkan kurangnya
responsitivitas atau sensitivitas
terhadap emosi, baik pada diri
mereka sendiri maupun pada
orang lain. Anak-anal dengan
gangguan autis biasanya
mengalami  tantangan  dalam
berinteraksi sosial, seperti sulit

berteman, bermain dan berbagi

mainan, serta  menfokuskan
perhatian pada suatu objek atau
mata pelajaran di sekolah.
Permasalahan yang diungkap
dalam penelitian ini adalah pola
interaksi sosial yang ditunjukkan oleh
anak autis di lingkungan sekolah,
faktor yang mempengaruhi interaksi
sosial anank autis dengan teman
sebaya, dan mengatasi kesulitan
interaksi sosial pada anak autis.
Adapun penelitian  yang
mendukung kondisi di atas ialah A. N.
Sari et al, (2021) yang berjudul
“Interaksi Sosial Anak Autis di
Sekolah Inklusi SD Harapan Mandiri
Palembang”. Dari hasil penelitian
yang telah dilakukan subjek sudah
mampu melakukan interaksi sosial
baik dengan peserta didik, regular,
guru, maupun orang-orang di
lingkungan sekitar sekolah walaupun
terkadang masih minim.
Perkembangan interaksi  sosial
didukung oleh penerimaan dari orang
tua, dan adanya dukungan sosial. Hal
ini sejalan dengan temuan peneliti,
subjek menunjukkan minta untuk
berinteraksi dengan teman-
temannya, guru, dan orang tua.
Meskipun interaksi yang terjalin
terkadang masih terbatas,

perkembangan interaksi sosial ini
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terlihat dari kemampuan komunikasi
verbal dan non-verbal, pola bermain,
serta perilaku sosial yang baik.

Hal tersebut didukung oleh
Christyastari & Rusmawan, (2023)
yang berjudul “Interaksi Sosial Siswa
Autis di  Sekolah Inklusi. Hasil
penelitian menjelaskan subjek
penyandang autis mampu
berinteraksi dengan lingkungan di
sekolah. Interaksi sosial ini dapat
terlihat dari pola komunikasi (verbal
dan non verbal) pola bermain,
perasaan atau emosi (positif dan
negatif), interaksi dengan shadow
guru, dan teman serta perilaku positif.
Hal ini terlihat pada subjek peneliti
saat guru melakukan pendekatan
mengajaknya bermain Bersama
teman sebaya yang berdampak
positif ~ terhadap  perkembangan
kemampuan sosial subjek. Pola
komunikasi subjek yang masih
sangat terbatas menjadi semakin
membaik, meskipun masih terdengar
kaku dan bahasa yang digunakan
terlalu baku.

Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan interaksi sosial anak autis
dapat berkembang secara postif
melalui dukungan dari lingkungan,
sekolah, guru, dan keluarga. Faktor

pendukung ini membuktikan dapat

membantu anak penyandang autis
lebih mudah bisa bersosialisai dengan
orang-orang disekitarnya, meskipun

interaksi ini masih sangat terbatas.

E. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian dan temuan data yang telah
dilakukan mengenai Analisis Interaksi

Sosial Anak Autis, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Subjek terdeteksi sebagai peserta
didik Autis Ringan, subjek memiliki
minat yang tinggi untuk
berinteraksi dengan orang-orang
yang disekitarnya. Subjek
cenderung lebih sering menyendiri
di kelas atau saat bermain.
Namun, subjek dapat bereaksi
ketika namanya dipanggil, dan
mampu  berkomunikasi secara
efektif dengan kelompok kecil satu
atau dua orang, subjek memahami
percakapan verbal dengan baik,
meskipun gaya bicaranya masih
terdengar kaku, sehingga sulit
dipahami bagi pendengar. Subjek
sensitif terhadap suara keras
seperti suara teriakan atau
lingkungan disekitarnya terlalu
ramai. Selain itu, subjek lebih suka

bermain dengan hal-hal yang
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disukai, dan cenderung
menghindari interaksi dengan
teman-temannya karena rasa takut
akan diganggu atau diejek saat

bermain.

. Interaksi  sosial anak autis

dipengaruhi oleh tantangan
komunikasi verbal, sensitivitas
sensorik, kesulitan mengendalikan
emosi, dan kecemasan sosial takut
akan diejek atau diganggu saat
berinteraksi dengan teman
sebayanya. Meskipun ada
peningkatan,  faktor-faktor ini
masih menjadi hambatan utama
dalam interaksi dengan teman
sebayanya, minat khusus
terkadang bisa menjadi pemicu
interaksi seperti pada mainan atau
aktivitas tertentu.

. Upaya vyang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan
interaksi sosial subjek yaitu guru
dan orang tua melakukan
pembiasaan komunikasi dengan
mengajak anak berbicara berulang
kali hingga mereka mampu
memberikan jawaban. Mereka
juga mengarahkan anak untuk
duduk dekat dengan teman-
temannya saat bermain, yang
bertujuan meningkatkan interaksi

sosial. Meskipun  anak-anak

dengan autisme sering
menghindari  interaksi  sosial,
dengan dukungan vyang tepat,
mereka dapat lebih terbuka untuk
berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya.
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